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ABSTRAK

Irplemmentass Pemberian Posass Semi Bowler ank Menorinkan Sessk MNapis
Fadd Pasien Asma Bronkial di RSUD Lasmrang Pinrang

{5ri Safriyani Herman . 200245

Program Stodi Kepernwatan Purepare Juruson Keperawatan Politeknik Keschaton
Eementrinn Kesehatsn Makissar, Dikimbing Cleh: Mohammad Nurlamsyah dog
Muhasamad Azikm

Asmia izlah salah satw penyalggtidak memilar yang gejalanya sepenti sesak napas
dim mengi secam Derulang. Tujuan sg)di kasus ini untuk mengetabui gambaran
implementas keperawatan pemberian poses samd fowler uaiisk memrenkan s2sak
magus pada pasien asma bronkial i RSUD Lasinrang Piorang, Meosle yang
digenakan inlal@netode deskripiif berfujuan uniuk memben informnsi mengenai
tear deskiptif pemberian posisi semi fowler unuk menunekan sesak napas pada
fressien asos bronkial. Hasil penelitian ini pemberian posiel semi fowler wnuk
menurunken sesak napas poda p@n nsmi bronkial dinilai efekit, Kesimpulin
penclitiun inl wdolah pemberian posisi semi fowler mampa mengeissi mesalal
seeak napas vang dialami oleh kedua kaen

kata Kunci: Pasizi Semi Fowler, Sesak napas, Asma Bropkial




ABSTRACT

fpdermentytion of the Sewmi-Fowter Position te Bedwce Shoriness of Breath in
Hropchin Astluna Preoents of Lasinrang Pinrarg Begtane! Hospita!

{3 Befedvani Hermen 2024)

Pereperre Nuexing: Sty Program, Deparment of Narsing, Health Pelyecinic,
Minisiry of Health, Mobassar, Supervised by Muhommad Muralomsvel and
Myelscrnecad Asifln

Astlomg i 0 aei-commupieeble divedase whove sompioms inctide shortness of
bregth amd ref@ued wheezing, To find o the desoriprion of e nwrsing
iplemennaitton of glving the seod- Fowler positdon o reduce shormess of breath
froectiiad oot f:h:!lh'tml'j‘ ol Lr.l.ﬂ'n.rc.mg PI:.IHT.IF:I# Er;&:l.lw.l' Hr.l.'._r:'.l'lﬂ'.r. The
method wied ix q deser@ive meshod which aims g provide informatiom regarding
e descripiive theory of giing the semi@owler posiion fo reduce sharmess of
freath an parienits seirh ool astfoma . The resules of this sealy svere thar giving
e semmi=Fowler posiiio@e reduce shormess of breath in pofems with braoweiio!
astima way considered gffective, The conclu@@wn of this resoarch i thar giving fie
demmd-fornder positien G able g0 overiome the problemn of shoviness of realh
cxpericnced by Borh clienes

Kevwowds: Seru Fowler's position, shortnesy of breath, bronchial achou
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BAB 1

FENDAHULEAMN

A, Latur Belakang

Asma bronkial asw kersp dischbut s=ma pdalah seatw kondisi yong
mempeagarill  sistem  pernafaan,  mesyebablom  penyumibatan  calurs
pernafasan secars  mtermiten, peradangan padn saluran  pemefason,  don
peningkatan sensdivits pada safuren bronkial (Bandan dkE 20277 Menura
Kemenkes RE, 2019 Azmya inlabh saloh sate penyakic tidak menolor vong
gejalanya seperti sesak nupas dan mengi socara berulang. Asma discbabkin
olch adamya dua faktor berhedn, vaite faktor-faktor yang berkomtribusi terhadop
suate siuas: dapat dikategenkan sebagal teinaik ataw ekstnnsak. Faktor
imtrinsik mencakup imsur-opsur seperti iriws, sres emosionnl . dan Belelaham.
Fuktor-fakior yang berkoninbuesi ferhadap peruhabin emdoknn, vamasi suho
dan kelembaban. teegkat kecembsan, dan kecemderungan genctik semsanyn
peniing aniuk diperimbangkan. Selain faklor lusr seperh secbuk san bunga.
debu, dan bahan pengawer makazan, Adanya gejals umem yvang eerjadi pado
pisien asma sepertl cispnen, soara mengs, bak, din dada berss ber
( Suprayitig 2022,

Asmm mernpakan penyakit Eronis ovang teradi o sistem  pemapEsin
dengan ciri-ciri  seperts hipersencitfitas | pembenghalan pada mukosa dan
prowduksi mukus meningkat, Hal sersebut biss membst peradangan dan

pedyempiton vang beralang {Findass dkk 2019




Beberapa mbus temkhee, poryakil ani emangkat cebap signifiken baik

dinegara maju maupun dincgara berkembang . Penelition yvang dilskukan oleh
Tive Cfobul Ardimg Reporr, 2008 menjelaskan babwa sekitar T0% penvakit
tidak memlar penyebak uinma kemotn diselumoh dunia don 15% discbabkon
oleh peiayakn asins (Suprayitna X325,

Kemenkes Indonesia tabun 20017 menjelaskan babwa salah saty dam 10
penyebab kenmtimn adalah ama (Swrise dkk, 2022, Berasarkan survey
yvang dilakukan pale talun X008, diperkirakan 1017 29 orang assmdenin
aammu, i asma menepakan satu dari 10 penyebab wtama penyakit dos
kematinn oi negars ink. Menwrot Survei kesehatan momab tsngen (SKRT)
prevalensi asma ertinggi ferdapar i sembalin provinsi :wﬁ Roral, Jawa
Timwie, Jawa Tengah, Sunsatra Utara. Bantcn, DR Jakarta, Sulames: Selstan.
Sumatra Selotan, serta Musa Tenggarm Timur), CsErisae dkk, 20223

Menuryt data Riskesdas (2018), Prevalemsi peoyaksl asom ol Suliwes
Selatan vaini 2,54 % dan o Kabipsten Prirang sehesar 2, 6065 mengndi salah
sidu dan 10 besar teringe prevalensi penyvakit asosa i Sulawes: Selatan. Data
Bumah Sakit Umum daerah lasinmng pinrang pada tibon 2023 jumlah kesos
asina yaitu sebanyak 149 orang.

Asmn menipakan  penyekit infeksi kronis vang  menverang - salinmm
pemapasan sehingga menvebabkan hiperkiivi s bronkes vang mengsdi respon
okam berbspoi mngsangsn yamg mengokibatkon  muneolnyn gejals seperts
hatuk, sesak mpas, mengi dan dads serasa beral. Umbmnoga penyakie asma

sering menyerang ketiks malam haori, tetapi jika ssdah pamh bisa menyerang




kopan som. Pemapasan Elen menpadi cepat dan pendek. mesgakibatkan
oksigen dalam darab berkurng, wajpab menjadn pucat dam lemah, serta keringat
berlebihan. {Putr dkk, 2021}

Saloh satu solusi bagi pasien asma ontek mepgurangi dispnes adalah
dengsn mwocmpitkopaya dobum posizio semi fowlkee. Posim el da
kemirimgan 1545 derajat, membantn  penurunan tekapan  diafragma din
ERAPIE PRI

Firdoss dkk (2009 daloms penclivannya oscnpelnskan babwa pemdenin
aamn dapsd mesgatnsi masalah  pernopasaoye dan meninghatkan  femgss
pernapassanya  dengan menempatkin dicvi pads pesisi semi Fowler,

Beerdasarkan peelitin ilvani dkk (20230 med jeliskang bl pasish semi
fowler mempunyan pengaseh dalam menurunkan sesak mapes das efekofl
membiat sesak napas berkorang dengen rentong normal  16- 2 menit :Iu
pasken agma.

Peneditian lainnva yang dilakukan  okeh, Yoms Jkk (20230 jepga
menjeinskon balwa  penstalaksansan wnk  gangzsan  pomapasan wntuk
menimgkatkan koplitas hidup agee penderits asma dopat menjalani aktivitns
sehart han desgan normal dengan memberikan posist semn fowler (setengak
duduk) ketika gejala dotang.

Berdusarkan permasalahan distas, penulis terank untuk menulis Karya
Tules Hminh dengan judul = Implementos pemberian possl semi fowler untuk

mentrinkan Sesak napas pada pasien asesk hioakial & BSUD Lasinrang

Pinrang .




B. Rumusan MMasakah

Bagmmana implemenas: pemberizn posis sz Towler usiuk menurankan

sexgk mapas pada pasien asmu bronkial di REUD Lasinmmng Pincang tabun 2024

C, Tujian Stedi kasus

Lo Ty Uit
Paham skan cors memgatasi sesak nopas pada pasien asma boonkisl
dengan posist seoi fowler di RSUD Lasinsang pinrang
2, Tujuan Khizss
Mesggambarkan unplesseatasi keperawatan pemberian posisa sems

foovler untuk memrunkan sesak napas pads pasien ssma bronkial di BSUD
Lasinrang Pinrang
Iy Alanfaat Studl Kasus
I Wasyarikisl
Memben  cdukasi  kepadn  masyamkal  tentang  pomanganan  dan
pengemhnn gsmu
2 Fumah Sakn
Menambah informasi mengenai penderits gsma di REUD Lasanramg don
sehigal minsukan bagl perawat vang ada dinemah sakit sgar mengamibil
langkah-Iangkah imink menjadikan mute pelayanon Eepernwatan meningkat

khususngn feeia pasien penyakal asma




1. Pemidis
Sehagar saramp menambah pengetahuan dan pengembangan logika
berpikir, pengalansn dan bisy wenecrpkan sulan keperawntan dan ilnae

penpetnbivon yang didnpat sclama proses pendidikan




BABII

TINJAUAN TEOR]

A Komsep Asma Bronkial

I. Defenisi

Agima broakial diklsfikasikan sebaga swaty koadesl pernalasan yang
terutnma mempengaruhi saluran pemafasan Proses Eehalikon dan obstrksd
intcrmiten reversibel teradi & dalam oakea dan brombos Memenjekkan
respons berlebithan terhadap pemicu tertentu, individe tersebut menemjekkan
biperakiit. Hiperakuf I seringkals disertal persdangan yang  terus.
meneris Mekanisme  wang  mendssarinys memicu peningkaton
hiperrespoensid siluron magsas, vang menyebabkan timbulnya pejain. Episode
yang terjad berulang-ulang, ditmdai dengan mengi. kesulitn bernapas, dans
sensnsi bemt i dads, Serangan asma, khusesnys pada malam sta dini haei,
serimgkali diserai bamk. Akibsmya, klien mendapan diringa ddak mamps
melakukan fuges schari-han, Ketika produkinites meningkat, kualitas hidup
jups mcaurn (Iewants, 20225

Asma broakial odalzh suate pemyakit pada  jalin mafas  akibat
FAREsEA Eenly yang mengganggn anea trikea dan broski. Asem erjadi
dischabkan adunya beberapu fakior seperti perubaban cusca, siress. Fakoor
ketwrunan, dan kesdaon dilmgkungan pekerjaon. Gejala dary pesyvokst asma
yaitw hotuk, suam napas mengi. secak nopss dan jogn terdapatl pengEomaon

iRl Tearilin permapeesm (Vs e 2000 dadam Sari 2021,




L]

Serangan asma terpdi dikarenakan adanya mfeksi dan pombengkokan
ying mengakibatkan saluren napas menjadi sempit mengakibatkan  pans-
paru kekurongan oksigen sehingga memumngkiokan menimbulkan susrn
napns tambohan seperti wheezing sinn mengi, sesnk mopos, batuk, dom
terkodaig parah jiks smolaen das dind han (Soedamo 2002 dalam Sasi, 2020 ).

Asma bronkinl menspakan perndangan bropkus yang persisten pada
asma bromkial disshabkan oleh reaksi sensitif sel kekebalan mbah echadap
mngiangan tertentu, vang menimbulkan gejala ermesuk batuk dan scsak
papas. [Chasanah, 2019}

Etinbogi

Menurut Chasanah, 2009 hingpa sl inn, ersolopn s Delom il
dipastikan. Tetap fenomena hiperreakief beonkes senng  enads pada seiwa
pasien wsmn, Bronkes pendenta sasma sangne sensiti terhadnp  rangsangom
Imwn dan oo imos, Dael cin-cin temebul, serangan asnu mwedah dipace
aleh berbagai rangsangan, antara lain infeksi Msik, metabolik, kimia,
alerpein, don pesting wniuk memaham owlikasi penvebab vang sering
menyebabkon ssma  dan sebisa psnpkin menghindarinyn, Adapun fakbor-
takiomya vamu:

i, Alergen prima scperii, spomn jamur, debu, dan serbuk sari mimpui

b, Ganggoan vang diakibstkan dari asap, bay, maupon poles

1

Adamyn infekst saleran pemnpozsn yang d@nkibotkon dor vins
A Perpaotian ikl yang eksirim

2, Melakban kegiatan Msik yang berlehihan




f. Lisgkusgan pekeraan
g, ¥r-obatan
h. Emosicnal
i, Lain - loim smisal mites salurn pemcermann
3. Kloxifikasi
Asma dibags menjadi tiga yaitu asma alergik (ekstrinsik ), idiopatik (non
abergk ) can carmparan © Chasanith, 2009 5
a. Adon alermk ckstrinsik
lakah klodifikas ssma yone penyebabrva voan abergen (seperti bula
hewan, debu, bule, serbok gari. don makansnd Aberpen musirman dan
e adlalisty s alerpi vang paling vang paling amum, Penderita asm
i EJ-EJ'Lj'E. mcEpuyal cwayal sangposn alergi di kelaarga dan riwayat
pengebatan rinitis alerg. Saat fetkens alerg) isp memics emsode asmao,
Mayoritas kasus asma dimulal pada mass kamak-kanak.
b, s idbopatak O aos lerg
Falal jemis asmsa yamg tidak memiliks hubungsn yang jelas deagan
alergen tertemlu, Episode asma dopat disebabkan oleh beberapa fakbor
termasik prlek. mfeksi saluran permapasan atas, clahraga, emassonal, dan
polusi limgkungan. Beberapn obat, antagonis beta-adrenergik, dan hahon
aktifl sulfit {perasa makaman) dapst berfipdak sebagal  pengindukst.
Seiring  berjubonnyn . wmkio, senmgan osma idiopatik otan non olergi

sering ki membark dan berkemban g mengols boomnkiis wian emfisema.




A campuran, vamon yang depar tinbul dan penis asma Khusus am
bansanya terjah pado individo bemsia 35 tahuon atao kbih,
€. AsE Cumpurmn
Jenmis mmn ini vang paling wmum ditemukon, Mencokup dun jenis
ama vang lam yaitu sma alerg) dan asea idaopatik atau biasn disctr
non-alergi
Bertasarkan darn bers) ringannya gegala , Asir diklasifkasikan yaitu;
4. Seramgan sma oot aagan. gejalanys yaitu
1} Dada rerasa berat
2) Batuk kering sty berdahak
3y Ciangguan saar madam han disebabkan oleh sesak napas aau btk
4} Suara mengi rangan ( <80%)
aF Serangan asma akot sedeng, gejnlanys ynita
6} Sesak napas dan mengl yang keras
Th Batuk kenng wlai berdahak
By APE 50-B0%
b. Sersmgan asma akut bemt, gejalanye yoiu
I} Despnea berat, kesulitan berbicara dan bicara terputss- puis
2} Harus dalam posis setengah duduk uniuk bisa bermnpas
I APE <507
4, Potofisiologi
Penceis asma antar laln alergen, sires, dan coaca yang menyehabkan

antigen suling mengikal dengan 1GE difusar sel mast stas basofil, vang




i}

mengakibatkan medsator meazhasilkan berapa bistarun, trombosit, dan
brachynin  yang meningkatkan  permenbilitns kspiler sehingga  terjada
pembenglakan mubosa. sekresi dan konwaksi produkal, Pembengkakon
mukosin, produksi sekret produknl disn ketegongen obot pelos meningkat,
mengskibatkan ot polos, sekeesi kelenjar den penwrusan konsentrasa 02
il arn darah, Peningknten pergerakan ool podos kelenjar sekresi menjdikan
obsiruksi diproksimal dan ronkos saal bermagms sehingga mengak itark on
proiduksi sckmet meningkat, batuk, mengi, dan scsak mapas schinggo bl
masalal keperowatnn yoiiu bersihan jalan nopas . Pada saat sesall sopes.
ventilnsi  fergonggo  sehinggn suplai C2 berkering  skibomys  wdamyn
nppwn piaky perfiesi pronean sema kelemoban @ menyebablan sesak
mapas, nodi meningkat, peaggunaan ool bantu persapasan schingga pola
napas tidak efektif dan adanyvo Iniolerimsi sktivites, Ketikn pembuluh derab
kapiler meningkat akan terjad pembengkakan mukosa laly tecjall dites) gas
dialvenli sehirggs 02 dan CO2 lergin g vang Bisg menvebslikan hipeksia
szhingea muncel masalah keperawatan ganggoan periukaran pas. Saat
peningkatin sputum bisa menvebabkan boy mulut yang skan mempenganihi
mat'su makan sehingga kebatuhan minss Kurang. (lewant, H122)
5 Manifestasi Klinis
Pangasih {2023 menjeloskan tanda don gejola dari asmey viite -

a. Batuk

Batik lakah susmu  keadaan perabanan pers yang alami usiok

memiperiahankan jalan napas fetap paten
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. msprca

Disprca atau kerap dischut sesak napas merpakan kondisi domans
pernapisan tdek mommal dengan frekvensi vang lebib cepai
Mengi

Meng: ialah aler napas yang sempil meaciptakan suars vang berbeds

sant mengalin

i} H'||:||1k R

Hipoksia alah ketika teudi ketsdakscimbangan antara procksados
dun antiokssdon. keodasn kekwrangan oksigen dapat ternadi, schingea

berpaotensi menmibalkan stres oksidatif

. Takikard

Takikard: salah soate koosdiss vaiee ditasda dengan detak jantung
bekero kebih kems melebiho 1M detak/menit. sedangkan detak janiung
normal berada diangka 60 hingga 100 detak per mendt
Borkeringal

Berkeringar malab pejals bechubungan dengan serangan asma berat

skibat w=mahn pemntasnn pasien vong  berlebihan

g. Pelebaram tekanan nadi
Pelebaran tekanan nisdi ialah tidak ada ekanan domh sistolik yang

tercletekss




1¥

. Perataloksanaan

Mepanst Inawanti (2022, pada prinsipnya pengobaton asma vakni

menghilanzkan  sumbian  jalan napss, menjouhi fakwr yang  cdapag

menimbulkan cpisode asmo dan memberikon informasi kepada klien dan

kel srganye mengenal penvakit nya. Pengobatan pada  penvakit asma ada

e vakni

A, Farmakologis

]

2}

3

Bronkodilator - mcogmkan obat yang - bisa melcbarkan saluros
pernapasan yang memiliki dua golongon yai sdresergik fadrenalin
dun efedring contohimyen yaito berbutalin stwe bricosma, dan eantin
atau eodilin contohiya anmnodilin,

Eorommodan : obat i bigsanya diberikan bersamzan dengan obat snts
asma vong efekmym biso terlihot seteloh satu bulan

Betotifen = Efel dardl obar ind yalne bl mencegah asma yang

chibeeribeanm diza kali sehari dengan doeax |1 g chin Kelebihannya hisa

diberikan melalui moulur

b. Mon Farmakalogis

1)
)
T
4

3}

Menghandar Fakior peaceis
Memberikan penyuluhan
Pemberian cairan

Senum nafas | hisisterap nofas)

Femberian aksigen jika perlu
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<. Pesatalaksamsonn keperawatan
I} Memberikan posisi semi fowler
Dengan memberikan posisi inl dapst memaksimulkan fengsd
parit, il i dipengnruhi eleh odanya gova gravitis
2 Teknik batuk efekef
Adanys eekret juga mempengaruhi pemapasan pada pasien asma
bronkial, sehingga dengan memberikan teknik haok efekil bisa
lebili miudah mengelvarkan daohak schingga jalan napas ictap paten
T. Komplikasi
Menurt Febriang (2023, komplikosi dari ssma bronkisl sdsish:
A, gl nigpas
b, Preunsenia
@, Ubstruks) jolen napns
d. Hipoksemia
¢, brtifesen
. Anelekiasis
i Pemeriksaan Pemunjang
Pernenksaan penunjang asesa bronkaal Menurn Zurivan dkk, 2047
il i Itu Ajar Asuban Kepermwatan Medikal Bedoh Gongzunm Pada

Sistem Permapssan ialah sebagan berkt ;
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i, Pemwerikenan Radiodos
Eetika episode asma menunjukkan hiperinflasi paro maka dinfrogma
menurun. maki peodenity yang mengalami komplikasi akan mendapar
gumbixan ;
I} Broigetia . ok bereak di hilus bertambah
2) Bila terdapai emtisema, radio selen semakin meningkat
33 Kerika rerjadi komplikasi, maka terpambar infilime pan
41 Bisa menggambarkon atelektasis par
5} Bila verdapat pcumonin maka tergambar rudiohsen di pars-pore
b. Permerikensn Tes Kol
Ernik mespetahini faktor ~fakior yimg menyebabkan alergi sehingga
bereaks prada asina
¢, Scanning Pary
[an inhadass dapat diketabul bahwa ketika disteibusi udara diulang
'|'m|:|a |,:|'|i:q.|||_E: asrras Tidlak menyve luiruh '|'|.:||L'| rarii-ari
. Dengiisa Basdemg
Menunt Pedoman Pengendslisn Peayakit Asmo Menteni Eeschatum
Fepublik Imdonesia tabun 2008, disgnosa bamdisg dari penyakil asma
bronkial vakni;
A, Penvakit Paro Obstruksi Kronik
Penyokit pors obstroksi kronik sdalsh penvokit yang menverong

sitluzan PECTERaSAN. Yar sidtah menahun dirandal demgan aliran udara

yang tethambzal secara berulang dun memiliki hubumgan demgin e jadi
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peningkatan  terbadap  respon peradangan yang  broms  disaleeas
pemrapesan disebablan oleh iptasi tertentn, Dapst juga diarikan schagai
penyakic pamg obsiroksi kronik jika memiliki moda dan gejuly sepeni
sesak napas don bertambeh parah jiks melakokan kegiotan vang berlebih

diserton Batulk yoang mermprodubis ooy ake leasdis | Majiban dik. 2023,

. Bromkitis Kronik

Fenyakit omi sejenis  dengan penyakin pann obsirokss Kronek,
Sedangkan bonkiis Kronk mempakan adanya peradangan pada arca
bronkus mengakibatkan peoduksi sputm mempgkat yasg daakibatkan
ferkemy iritnse tertentu, Bronkitis kronik ditandai dengan adimyn batuk
denpan jamgkia vang Boma setbdaknya lig Lﬂi:m dan tesadi Jua ralus
beramut-tung discrtal desgan sputum yvang bany ok (Wuolasdam, 20215,
Embel Furw

Emboll pars merupakan suaty kondes arters pulmonalls tersumbat
diakibarkan oleh alanys gumpalan sdara atai dacah vang Jelal dar s
yang menyvantat amen pulmonalis. Gejala umum doei ewilsolr pord yakng
batuk berdabak atoupen darah, sesak nopes vang secarn tita-tiks dan bisa
berambal menjad baruk. Retika pemer thsaan fsik didapatan onopnea.

tmikandi, =ionosis dam  hipemensi (DMRIEN  Pelayanan  Keschoton

Kemenkes, 2220

o Gyl Janfung

Ciagal jantung adokah susm kesdaan ketika jantung sk besa

memompa dirah sccara maksimal ke selumh wbub. Geakn awal yang
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datermukan pada pasicn gazal jantung ialah sesak napas, modsh lebab dos
slamya retenss czitan, Passen demgan gagal jantung bissamya ferbangan
dimakam karena sesak yang bissa dikenal dengan paroyyvsmal noctamal
dvspren, salah sau manifestasi dari gagel jantung kiri. Pedy pemenksann
fiack  didopatkan hasill Elektrokardiogrom kardiomesaly dan sdanya
edema pons (Murkhalis & Bangga, 20200
B. Konsep Sesak napas
I Defirins
Secak mapas {dyspnesl merupskan sustu keadasn dimana poru-par
ickiek mendlapsit oksigen yamg cukop, sehingga terjadi sesak mipas, it
dheinzan dada terasa sesak, kesulitan bermapas, dan leinas.
Sesak nopas disebabkan oleh nmtara lin asma, kelebihon bemd bpdan,
da aktivitas fisik yang berbebihan, Sesak napas bsa jadi menjadi wanda dan

ek El paru=par alsg asns (Febrivann, 200220,

bt

. Klasifikasi
Elnsitikasl dan sesok napas (Dyspriea) dibagl menjadn 2 yostu dyspnea
akut dan dyspeea kronlk
n, Dvspmes skt
Merspskan gejala awal dan tiba-tiba sea penyvebsb vang paling
senng dotang di roang gawat dorurat, disebobkan oleh penyokit sistem

(e sepeln penyakil getnng dan wrauma dada




b, Dyspiaea keonk

L7

Secars wmum, dyspoen disebabkan oleh adanya peradangan padn

paru, aama, Penvakic pamn obsoukif Kronis (PPOK ).
Manifestasi klinis
Magifestast klinis dvapaea yaknai:
A, Mafas menjadi pendek
b, Natus cepal
<. Permapasan damgkal
d. Adamya aven doda
e, Ketidoknysmanam
(Febriyunti 20223
. Penyclalb
Peryebob dyspnes menunat (Hamidwh, 20023
i Ciagal jantung
b, Asima, PPOK | Efissi pleis
<. Cranggoan kecemasan
d. Kelaiman otol parnapssan
. Penatataksanazn Kejrerawsatan
a. Berikan oksigen 2-4 liler permenit ierganiung demjat sesaknya
b, Pemiberian posisi

1} Posi=i Semi fowler

ketika posizi kepals pasien lebah Tingge dan Bagaan nbah Baanya

disebutl posisi semi fowler. Posisi il elekial meouninkan scsak napas
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karena pada posizs inl omesglifongkon tekasan  peda danfragema
schimges memungkinkan perukaran oksigen vang maksimeal (Chanif

& Dewi, 2019)

Crandtur 2.1 Posigi Semi Foawler ( Maliklm 2009
2} Possisi Proassi
Poasst pronasi adalab salsh sam serapl nos femakologis wmmk
pasen yang mengalami gangpuan  pernapasim. Posisiomio dapat
inenimbisikan lekafnon sl eksparnss g memboat ekinan dalas
fomgen peiul menngkor kemodian  dianputkan sampal brookiols
schingea memudahkon wdora kelvar dam alveoli, denpan begitu

perbaikan status pernapasan semakin cepat O an dkk, 202200

Cranther 2.2 Posisl Promase (Febanla, 20022
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3} Posisi Qrifwpnetc
Dengan mengpunakan dus b banial unwk menopang tubwh,
posisl oropneik melibatkan Klien duduk di tempat idur dengan bl
menghadop ke bawah di otos meja, Posisi khesis mi mempumyas
kemunmipean  uatek  meangankan poressan sesak  eapas  desgan
meningkatkan fumasi parn-pan don selanjutnyn meningkatkan kadar

aksigen wbah, (Yunus dkk, 2023)

Gombar 2.3 Posigi Orshopreic (Deny, 2023)
4) Posisi Lareral
Posisi laeral adalah posisi mising Konan atau mining ki, Posiss
ini baik onuk mempertahonkon jalan mapos sehingga ketikn klien
dadam  posisk dnl akan  memfasilicass ekspansi paru sehingga

pemennhon oksigenss terpenuhi (Tanal dikk. 2021

Ciambar 2.4 Posisl Literal ( Febiola, 20020
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C, Konsep Posisi Seml Fowler

I. Dhefenis

Semi fpwler ialah pesisi tempae tdur vang lebih finggl vang me mbuat
batimg twbah dalam kemimpgan 325 derajol, Ketika berada o ir-'i ST
fowler, pava gravitas akan melepaskan tekonon disfragma ke arah bawal.
wing dapat menimbulkan adanya pengembangan dada juga ventilisi paru
melelur, Poaisd il merupakan posea ducduk dengan Bepala diposisikon
selengah ke aas, uniuk menjaga posisi vapg  benar, yakn  dengon
meninggikan tempar tdur deagan sedur 3F- 437, wjsaseya  wistak
membernkmn kenyamanan don membanty meningkatkan fomgss pernspasan
pasien, | Dewi, 23,

Poaisl seimd fowler 1alah badan diadain keadaan sctengah duduk dengon
kepaln Jebih tinggi dinios botang tebuh,berguns untek menjnzo kenyamanon
din memudnhkan pernapasan {Hamidash, 20233,

Posisi sefengah dduk atan Digsa juga dikesal dengam posisa seni
fowler yang aminya possl wogpat Gdiur dibagian kepala lebih unggi atas
dinaikken menjadi 45 derajat, posisi ini diberikan agor kenyamanan posicn

terpenubs dan memaksimalkan fungss permapasan (Susanti, 2021 ).

Cambar 2.5 Posisi Semi fowder (Malikha, 201%)
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2. Tujnan Posisi Semn fowber

Tupuan dar pembenan posisi semi fowler vaitu untuk memak=amalkan

fumgsi pary, memberikan reluksasi kepuda Klien schingga mengurangi sesak

SR HE

Daam peaslitian Dewe (2023) mensrangkan balhwa oo pemberian

pesisi sami fooder vaitu

i,

b.

d.

I

Sk mi s berkurang

Mendorong deafrogma wntuk berkontraksi lebih banvak, meningkatkos
veniabosi paru-pont don ekapansi daody

Menjags pasien senynman mungkin ontuk mengurangs ke mongkinan
sekrgsh potu stais

Masalal kesulitan pernapasan dan masalah kard ovaskuler teratasa
Mengurangi tekanan infra shdomen dan otot shdomen

Peagembangan dinding dada meemrun

Tujuan pemberan posis seni fowler menuril (Hidayat, 2006 dilam Dewi,

2023) vaitu:

a.

b.

Membuaka jalam nnpas

Faadar OF terpentd

. Memberikan relaksas
. Muobilisasi

. Mempermudnh perswatan seperti makan




2¥

3. Fisicdogi Posisi Semi Fowler

Posisl zemi fowler bisa memaksimalkan oksigen yang masik ke pam-

paru sehingea  cdapar  meringankan  bambaton fslan napes.  Dengon

diakibatkan karena adanya peaimbuonsn cainn. Hal ind dipesgsrabi olch

giyn gravitesi yang membuat oksigen ying masuk optimeal, sehingza sacnk
natpias berkurang ( Hamidah, 2023)
4. Manfast Posisl Semi Fowler
Manfaal pemberan posist senn fowder yaitn:
a, Muohilisasi pasien terpenabi
B, Menjaps kestabalan pola mapas
c. Memberikan kenyamanan, uiamanya pada pasien scsak nagas
d, Mempermudah perawatan din pemeriksaan
{Dewi, 2023

5 Inilikasi Posisi Seind Fowler

Posiai semi fowler diberkan dengan indikasi seperts berikuc:

=0

. Pasien yung kesulitan mengelvarken schrsi pada saluran permapes:an
b. Passen yang mengalami dispnes

¢. Pasien yung istinahar ditempat tidur dolam sakio vang Inmn

o, Pusten sang memskal ventilabor

e. Pasien dengan imobilissesi
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f. Konira indikasi Posizi Seni Fowler

Pasien dengan  hipermobilitas, ehes sendi dan  amflamass  tadak

dianjurkan diberiban posisl semi fowler

T, Prosedur Posisi Semi Fowler

i

b.

n

Ebemytifibiasn pasien {nama e o lamat rebiam medik)

Jelsskan makswed dan tajuan pembenian tindakan

, ."i't;r|1'|-:.'|:| Al <lan bahan

I} Sarung tangan {jika perlu)

2} Bumvtal

. Mencwi tnngan

. Memaka saning fangse ika perio)

kicntifikasi sdanya toleranai fsik melabukan gerakan
Monitor teksman  Ghmah don frekueensi made  sebelum melakokon

pengaluran posis

. Eleviasak leiigisl Tidur bagrean 'I-.¢|1.:|I:| aheripan sudiar 30-25 ;|:-.r.tj:|I

. Pmisikan bamal dibawah leler dan kepala

Pastikan pasien bermdn pads posisl yang myoman

. Bapikan pasien das alar yang digusnakan

Lepaskon sammg tingan

Mencuci tangan

. Lakukan dokwmentssi pernberian tindakomn




:
BARE 111

METODE STUDN KASUS

A Jenis dan Desain Stadi Kasus

Dakim penclition yang okan dilaksanaken vakni penelition deskripsit
beriujuas ik memben nfofinacl mersena teodl de::knpn‘lmhena.u posisl
semi fowler untuk menuronkon sesak napas pada pasien asma bronkiol.

B. Subjek Studi Kass

Crrl-cirl yang  horus  dimiliki cetisp anpgpota  populas) agae  dapal
dimasukkan ke dofam sampel disebut kriteria inklesi. Sehaliknoya. kriterin
ekskhesi ialnh mengacu pada Ciri=cin anggota populast vang memboat mereka
tidkak ooook dijadiken scbaga sampel penelitian

1. Kateria Inklusl
. Pusien asms bronkial
b, Pasien dengan jenis kelamin lka-laki st perempuean

. Kesedisan menjadi responden

Kniena Ekskiusi

EJ

a. Paseen yang mengalinm penurin kesacdaran
b, Memifiks ganggoan komumikis

e Mengundurkan din schagai responden ketika penclittan berlangiung
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C, Fokus Soodi Kasus

Penelivan inl berfokus pada implementas: pensbenan posisi seml fowler

uniuk menunnkan sessk mapas pacia pasien asmn vang didapatkan dan diia
subgekiif dan data objektil.

I3, Definisl Orperasinnal

I Posisi semi fowler pdalabh sean tindaskan kepersoeatin non farmokobogis
chal ams peemiber posisi semi fowler yang bortujuan menaninkan sk nigsas
2. Sesak nopss pada posten asma sdalah pasien vang mengalimi sesak nopas

denpan  respiretion. rate distis 2dxfmenst diakibatkan  olelh  adasya

penyempitan jalan napas
E. Instrumen Studi Kasus

Penelstian  ini difacilnas desgan pergpunsan lembar observasy dan

pedlonran wawaicirs uatuk memiclalikan peneliten,

F. Metode Penggunaan Data

Penyusunan karva tabis ilmmhb i, pesgempolan dota dikempoikan
cleniE
1. Drata Primer
Dra preener 1aloh infosmasi otow dote yang dikumpulkesn langsung dar

sihjek penelitisn. Data dan informasi diperoleh penslifi dari sumber atama

o ditermpant penelitian
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2. Duata Sekunder

[hata sekumder mengacu pada dats atie  informasi pmg  sedab
dikumpulkan dengan cara weneni dan berbagal sumber dengun tjuan mivk
menvebesnikon masalah nrlr. adat, Dolom penyusunon korya tulis ilméoh ini
sumber dafa sekunder adalah rekat medik pagion, wformas docy kelsarga.

Jurmal dan zitus difnternet yang sesoai dengan penstifion yang nkan dilakukan,

G Lokasi dan Waktu Studi Kasus

1. Lokes
Tempat peselitian Karya Tulis Hodab il dilaksanakan i Ruang
Perawatan Interna BSUD Lasinrang Pinrang.
2. Wakiu
Soedi Kasus inl dilaksamakan mukos bulas Maret 2024 samp bulas

Mled 2024,

H, Analiss Db dan Penyujion Data
1. Analiss dota dalom  penulisan sudi kasus melnlui penyajian  Fakia,
perbandigan  dengan tearl yang s, selanjuinya  pedjelasin dalam

pembahason

b3

Penyuiian dats studi kasus dilakakan dengan Engkah langkah menentukis
masalzh sudi kasas, menganalisa dan melakukan kelsweas. Setelab
pengmpukin data, pengolaban dan analisa dota, selanjuieya  peoulis
menyajikan datn dalam bentok naral sao weksoonl, Kernhosisen dan

paasien dijamin dan identites pasien ditulis dengan imisial
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I. Etika Siudi Kasus

1

(&

afonmed Copsent

Lrmiuk memasikan babwn subjek mengetabhi tojuamn penelitian, penalis
memberikon kembar perselupan uniuk berpartisapasi dalam  penelitian
sehehon memalal penclition. Apabila fesponden bersedin, maka wapb
mienandatangani formualit persetujunn, penulis hares - menghormati hak
respiiiden jika dik senju
Acnonymily {Empa namal

Untuk menjaga privasi respedden, peneliti banya akan mescaniumkan
kode terientu bukan nama respomden
Conladentialiny

Peneliti  nwenjamin  akan  kershasizan  infocnas vang  swlah  di

Eumpulkan dori responden




BAR IV

HASIL AN PEMBAHASAMN

A Hasil Stodi Kasus

Fa

Lokasi Snedi Konsus

Penelitean ini dilaksanscan o Ruang Cempaka | odan ICLT BSUTY
Losinramg Pinrang. Dalam penelitian ind menersnghan tentang  studi
deskrptf implementlasi pemberizn isi semi fowler untuk menurenkon
seask mapas pada pesien adma beoakial dif BSUD Losirang Pincasg vang
dilakssnakan pada tangal 3 Mei — 9 Mei 2024, Data vang didapatkun
melalul observasi denpan mengeunakan dafiur ceklis mengenai sdanya
perubnhan vong didepatkan selama 3 hari yasts molsi tonggal 2 Mes — 9
Ml 2.

Dulnm penelitian i, subjek penelitian studi kases ferdivi dari duos
orang pasien yakol Tr (A" dan T (L) dengan penvakit ssma bronkia
Fedemtitas Blen
a, ldentstns klien 1

Pengkajion dilskukan pada tangeal 3 Mei 2004 jom 1400 WITTA
didkapaatkan hi=l identitas pasien, pasien bemama Tn “A™, benslam o
Katicong Pinrang, pasics berumur 40 :m. Fenis kelamin Laki-Laks |
pekerjoon klien vaibe Wirsswasta, tingkat pendidikan SMP, tnggal
maguk 3 Meal 2034, Napnosa medis To “A7 vaiin Asma  Heooklal.
Penanggong Iwab Tn"A7 adalah Ky ™57 berumur 72 @han dan

hiubuwingan demgan klicn yvastu ibu Eandung.
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b. Identicas Klien 2
Pengkajion dilskuksn pada tamggal T Mol 2024 jam 15000 WITA
didapatkan basil identitas klien, klien bermama Tn"L", beralama o
Madimeng Pinrong, pasien bermuar 64 IlI'I. jenis kelomin Laki-loki,
pekerjaan wiraswasta, tingkat peadidikan 5D, tanggal masuk 7 Me
1024, Dingnosa Tod"L7) yaitu Asma Hronkial Pemanggung jawab Ta
(L7 vam Wy (57 berumur 30 abun dan hubangan kKlien yain anak
kandung.
Penghapan

Elien | (Tn"A”7)] mengatakan cegakl nopss, batok sesekali, napns
bertnmyi mengi, kKlien tampik pelissh, TLX 11200 me,. N0 T s e,
P 2Bximyenit, S 305 C.

Elien Il (Tn"L™) mengatakon sesak napas. batuk dahek salit kelaar,
it terasa berar, permapasan klien mopmk. cepat dan dangkal I.'.': L 300
Mg, N 9ximenil, P 270menin, 5: 308 C,,

Inpleamenias: Pesabeman Posisi Semi Fowle

Tindakan perowatan yang dilakukan percliti secam umem meropakin

implemenast dan fencana Keperawatan yang telah msusml.mhﬂiau
pesisi semi fowler mernopakan findakan keperawaton vang  diberikon
penecliti untuk menurunkan sesak napas peda klien.

Implementasi yong okan dilakukan pada kedun klien waitu {Tn "A7)

dany (T "L dengan membarkan pisisi sem: fowler untuk menurankan




sezak mapas. Kedun Elien (Ta. “A") dan (Ta L") bersedia mengibuh
srghan yang diberikan,

Elicn 1 (Tn " A™), mada han penama anggal 03 Mei 2024 pukal 1400
Witn, klien dalom keodman berbaring didampingi oleh keluarga klien
mengalakon sesak nopas kemudsan penclit monjelaskan tujuan baliwa
dkan diterikan rinds&anisi semil foovler untuk menuronkon sesak nafas
klien  mengamkan  bersedia diberikan posisa semi fowler,  Penelin
mclakukan  peinerikssn  pornapasan  dsdopatkan hasil  permapason
Bximenil schingga dibenkon posea senu fowler dengan meninggikan
kepaln 15-45 derajat selama 20 menit don kembali dilakokan pemeriksaan
pernapsman sehingpa didaps Tasil pemapssan 250 menit,

Pada han kedoa, fanggal 4 mer 2024 pokul 0900 Wikaklkca
mengaiokan masih merasaken sesok, khien dalom kesdaon berbaring din
tdak  didampingd eleb  keluarganya, penelith kembalh  memberkian
peenjelaan bahwa akan diberikan posisi semi fowler untish mememnankan
scsak  napas  dan Klien bersedia. Pemeliti. swlakokass  pemeriksaan
pemapasan didapatkan hasil pernopassn 26x/menit sehinggn dibenkin
posisl seimi fowler desgan meninggikan kepala 15-45 deragm selama 20
menit dan kemball dilakvkesn pemeriksaon pemapasan didapatkon hasil
permapassan 24a/menit, permapasan klien fampak kbih teratur dan klien
METASI YA,

Fala hate Refaga, tanggal 05 Mai 2024 pokol (7T Wi, kembal

dilakukan pemeriksaon perpapasan kepada klien karcua Klien mengstakin
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masih sosak didapatkan hasil pemapesan 233menit schinggn dikenkon
pesisi semi fowler demgan meninggiksn kepala 15-45 dernjat selamp 200
menit dan kemball dilakukan pemeriksan pemapasan didaparkan hasil
permapasan 2x‘menit, klien mengatokon mermss nyaman dalom posisi
s fowler.

Edien 1l {Tn “L™), pada hari pertima tanggal 06 Bes 2024 pukul 1500
Wita, Klien berbaring sendiri dan tidak dikampings oleh keloarganya, Klien
mengalakan scsak napes dan batuk schingga peachin menjelaskan akon
memberikan posisi sem fowler untuk seoerenkan sesak sapes dan klien
bersedin. Peneliti melskuksn pemenkzsan pemopasan didaspstkon hasil
pernapeman 27s0mendt sehingps diberikan posisi semsi Towler  dengan
iening gikan kepala 1545 derajat selama 20 menit dan kesabali dilakekan
pemerk=ann pemapasn didopatknn hasil 24/ menit,

Pada o kedwa, tanggal 07 Mel 2024 pukul 13060 Wi, klen
mengalakan masih sk sehingps penshini Lembali menjelakan haliwa
dkan diberibkan kenbali posast semi fowler agar pemapasainiya bisa
kembali normal dan klien mengmiskan bersedin sehingge paneliti - mulni
melakukan pemeriksaan peroapazan didaparkan hasil permapasan khen
Mximenit schingga diberikon posisi semi fowler dengan meninggikon
kepala 15-45 derajal selama 20 menit dan kembali dilakukan pemenksaon
perniposan didapotkan hasil 23x/menit, Elien fompak lebih nleks don

1 y:EITEA




3k

Pads harm ketiga. tasgzal (8 Men 2024 pukual 1600 Wik, klen
didemping anoknys mengatagan masih sesak sehingpa peneliti akan
kembali memberikan posisi semi fowler don kKlien mengaakan bersedia.
Peneliti melokukon pemeriksson pemapasan lerkebib dobely didapatkon
hasil pernopasan klien 24/ memt schingga dibenkan posisi seme fowler
denpgan meninggikan kepala 15-45 demjst sefnma 200 menit dan kembali

dlilakukan pemeriksun pemapsan didapakan asil 225 meni

B. Pembahasan
Setelah  dilakukon penelitinn stwfi kosus  pedn  klien wsom bronkisl

(Ta=Ay dam (Ta"LYY dengan pemberian posisd semi fowler dengan cara
mcningeikan Eepala 15-45 derajal sclama 20 menit mampon  membasia
menurunkan sesak nxpas vang dialami eleh klien,

T “A" dan To “L" dengan disgnosa mediz asm bronkial Asma beonkiad
merupakan ganggun pads selurn napes diakibathan obeh adanys peningkatun
sensilivicas saluran perapasan oleh rangsanesn e,

Deabamn peliksannan studi kases ind, implementasi yang diterapkan yakni
h&ri:m posist sernl fowler smuk mesguring sesak mEpas.  menun
Swwaryoslkk (3021 pemberian Eﬁihi semil fowler efekil  mensmunkan
frekuensi pernapason pasien asma bronkial, mi disabaiken oleh posisi semi
fowder sdalah posisi m:um kepalo tempal tidur lebih bngei 15-45 derajot,
Powisl ind menjadikin oksigen yang mesuk ke paruepars kebih opiimal dan

mengurangi penyempitan falan nopas dan 02 dalam dareh ehih maksimal,

seperti halnya yong dijelaskan dalam buko Anatomi Fisiolegs Tubob Manusia
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oleh Handoyan {30215 bahea ketiko seseorang bemapas diafragma tirin
kebawnh sehingen menvebabkan monggs pare kosong sehingea bisa merank
wilura dan memperiogs paru-par.

Hal i juge sefalun dengan teoci Saridkk (20200 bohwa setelah pencrapan

miervensi penberan posisi sem Towler sesak napos pada pasien asma dapat

herkurmng karens dengan posisi ini dinfragma tertarik ke bawah sehingga
ekspans pang lebih optimal sehimpgga oksigen wang nEse e pans=parn jiogza
menjad: maksinal, Hal ini disebabkan juga dani adanya gaya gravitasi yasg
membual persipasan menjadi kebab bak, sesak popas akan menaeun dan
kondi=a klien akan behih baik. Terbakti klien | (To "A™) menaniami penumanan
sesik magas dari P2Esmenn menpidi P20 menin dan kisen 01 0Tn <L dari P?
2T xfmenat menjadi P23 menit, sosak berkurmang dan gejala vang lain sedah
mulai hilang setebah diterapkan isi semi fowker,

Evaluzsi yang dilakukan selama 3 han vamn mberlm postsl seed fowler
antik menurunksn sesak napas pada T AT das Tn L7 Redoa Klien
mengatakan sudah tidak sesak sapas don pernapasan menjadi lebibh eeatue.
Eeluhan msa berat didsda hilang, sudah tidak batuk dan tides sda seors napas
gl

Berdzsarkan  penelitizn yang dilakukan Machfiroh (2020 bahwa dalam
pemberian posisi semi fowler dapst memberikan perubahan yang signifikan
knreno podo dessrmys posisi o osemil fowler pads posien seme ini biss

menngkatkan  oksiges  vang  amasuk  oapar  lebdh opnmal  dam efiekcil

mengembolikan fungsi pernapesan dengan baik karenn pada ssn sessomng




seaak napas e dikarenokan seplai oksigen dalam sistem peenapasan tdak bask

sehingen memimbulkan efek kesulitan bernapas.

Hasil penelition  lainnyvs  vang dilakukan odeh Ruozika diEk (2022

menjeliskon bohwe teripi pemberion posisi semi fowder depst menenankan
sedck papss poda pesien asma karena posssi yang paling tepat diberikan kepada
pasien dengon gangguan permapasan iakah !?i.:lj semi fowler yang bisa
membaan pengembangan para dan ekanan dari abdomen pada disfragma sk
berkurang karena dipengaruhi alch gava Eravitas.

Hal ini sesum dengan penelition yang sebelumnys dilskukan oleh Amalia

(2021}  babhwa si semi  fowler  dengan kemirinpan 30-45  demjal
meninbulkan efek dari gpaya pravitssi sehingea pengembangan (o meningk
pada saat proses insparas: mengakrbotkan kadar iig::n vang masuk lekeh
bonyak dan bise menmgkotkan kodor oksgen di par-pame schingea sesak
mijeas berkurang,

Pemberian posts semi fowler Bisa mensrunkan sesak napas pada pusien
asma bronkial, posisa o wecbuko efeknl mensbuat ekspansi paru meningkat
vang dipenzanahi oleh gopn gravitesi memyvebabkan diatfregma tunen Eebosnh

sehingea e membanid ool pefiipasan mentembang maksmal dan sesak

ANPES MEnTLn.




C. Keterhatazan Stoedi Koasas
Penalitian ini masih memiliki keterbatasan, dengan pdamya keterbatasan ind

penelini berharap wlamys perhaikan untek peositen sehinjmnya, dianim

keterlatasan ins adalah:

I, Beterbatpsan  dalim  mengumpulknn  deta, pengumpalin dota dolam
penelinan i dengan ekoik observass dan wawancara memungkokan
meaponden menjawah ataupun member permyvatan tikdak juper don tidak

memalan pertanyaan yang diberikan yang mengakibatkan ssilnya tdok

terinlu mempmin kebenoran dard jowaban responden,

bt

cReelerbaasan dalam Eomumkase, Erkadang  decemmekan Lalimar  aram
pernyataan vang kurang dimengeni vang disampoikon oleh respopden

begito pun yang disompikan oleh penelii




BAB V

FENUTLI

A, Kesimpulan

Serelabh dilakukan studi kasus mengens mplementasi pemberian posisd

semi fowler umiuk mepununkan sesak nogos pads pasien asma beonkial vang

diternpkon pads ke klien voitu Tn “A™ dan Tn"L", maky dapat disimpulkan

bohwa pemberan posisi seon fowler mompu menurankan sesak mepas vang

dialami okeh kedun Elien

B. Saran

i.

It

Bagl oosvarakat

Smadi kasus ini bisn digorokan sebagai masukan bagi masyarskat agar

hisa mengaplikasikan penempin posisi semi fowler untuk memimankan

acsak mapas pads pasicn asma. sclain iu masyvarakal jugs  memahami

manfast perting dan penérapan posizi sems fowler pada pasien asoa

. Bagi tennga kesehatan

limu dan teknologi kepermwiatan semmakin berkembung sehingga secora

profesional scofang perawat ineouliks keterampilan, tangzimg jawaks, serta

mampu bekena sama demgan tim kesehatan lain untuk mengsplikasikon

asphan kepervwatan pemberian posist sema fowler wniuk memsrankan sesak

natpis paak pasien asmi

. Bagi mstitus: pendidikan

Hol ini merupakam: salah sste kegiotnn yang dapet memingkotkan ot

]EIHIHIE.;LH Kairena d:|]u1 meru.-mpk.-ua Biisal kel Lepm'uwm:m, redklniasiis
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dalars penelitian suds kasws tentang implementas pembesian posisl wonm
fowder untuk mensmnkan sesak napss padn pasien asma bromkial, serta
dapnt meningkatkan mute Jdalan melakokan ssolan keperowatan socen

protesionnl, terampal dam inovotal, vong sesuni dengan stondar kode ctik dom

clika keperawatan
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